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Abstrak. Penelitian ini bertujuan menggambarkan resiliensi saudara kandung individu 
dengan Autism Spectrum Disorder (ASD) dalam kehidupan sehari-hari. Menggunakan 
metode kualitatif dengan pendekatan studi kasus intrinsik, partisipan terdiri dari dua 
saudara kandung individu dengan ASD berusia 18–29 tahun. Data dikumpulkan melalui 
wawancara semi-terstruktur, dianalisis menggunakan analisis studi kasus Stake, dan 
divalidasi melalui member checking. Hasil menunjukkan bahwa partisipan menghadapi 
tekanan emosional, perubahan peran keluarga, kebutuhan komunikasi dan perilaku 
saudara, pembagian perhatian keluarga, serta respons sosial. Resiliensi tampak melalui 
regulasi emosi, strategi interaksi adaptif, pencarian dukungan emosional, dan komitmen 
mendampingi saudara. Perkembangannya terlihat dari meningkatnya pemahaman, 
penerimaan, dan pemaknaan positif. Dukungan keluarga dan sosial, nilai religius, 
tanggung jawab jangka panjang, pilihan hidup, kekhawatiran masa depan, dan stigma 
sosial memengaruhi proses tersebut. Resiliensi berkembang secara dinamis melalui 
interaksi kapasitas individu dengan konteks keluarga dan sosial. 

Kata kunci: resiliensi, saudara kandung, Autism Spectrum Disorder, keluarga 

 

Abstract. This study aimed to describe resilience among siblings of individuals with Autism 
Spectrum Disorder (ASD) in everyday life. Using qualitative method with an intrinsic case 
study approach. Participants were two siblings of individuals with ASD aged 18–29 years. 
Data were collected through semi-structured interviews, analyzed using Stake’s case study 
analysis, and validated through member checking. The findings showed that participants 
faced emotional pressure, changing family roles, behavioral and communication challenges, 
unequal family attention, and social responses. Resilience appeared through emotion 
regulation, adaptive interaction strategies, emotional support seeking, and commitment to 
accompanying their siblings. Its development was reflected in increased understanding, 
acceptance, and positive meaning-making. Family and social support, religious values, long-
term responsibility, life choices, future concerns, and social stigma influenced this process. 
Resilience developed dynamically through interactions between individual capacities and 
family and social contexts. 

Keywords: resilience, siblings, Autism Spectrum Disorder, family 
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PENDAHULUAN 

Autism Spectrum Disorder (ASD) merupakan gangguan perkembangan saraf yang 
ditandai oleh hambatan dalam komunikasi dan interaksi sosial serta pola perilaku, minat, 
atau aktivitas yang terbatas dan berulang. Karakteristik tersebut muncul sejak masa 
perkembangan awal dan memengaruhi fungsi individu dalam kehidupan sehari-hari 
(American Psychiatric Association, 2013). ASD berada dalam suatu spektrum sehingga 
karakteristik, kemampuan, tingkat kemandirian, dan kebutuhan dukungan setiap 
individu dapat berbeda. Kondisi tersebut turut memengaruhi orang-orang yang 
menjalani kehidupan sehari-hari bersama individu dengan ASD, termasuk saudara 
kandung. 

Hubungan saudara kandung merupakan relasi jangka panjang yang melibatkan 
kedekatan, dukungan, konflik, dan perubahan peran sepanjang kehidupan (Whiteman 
dkk., 2011; McHale dkk., 2012). Dalam relasi dengan anak yang memiliki ASD, saudara 
kandung dapat berperan sebagai teman, pendamping, pelindung, dan sumber dukungan. 
Pada situasi tertentu, mereka juga membantu menjaga, menemani, menenangkan, atau 
menghadapi perilaku saudara dengan ASD (Harris & Glasberg, 2003; Angell dkk., 2012). 
Keterlibatan tersebut dapat menumbuhkan kepedulian, empati, tanggung jawab, 
kedewasaan, dan pemahaman terhadap perbedaan individu. Di sisi lain, saudara kandung 
anak dengan ASD juga menghadapi berbagai tekanan dalam kehidupan sehari-hari. 
Mereka dapat mengalami kesulitan memahami perilaku saudara, hambatan komunikasi, 
konflik, perubahan rutinitas, serta tuntutan untuk mengendalikan respons emosional. 
Sebagian saudara kandung juga dapat merasa kurang diperhatikan, terabaikan, cemburu, 
atau kesulitan menyampaikan emosi negatif karena menyadari bahwa saudara dengan 
ASD membutuhkan perhatian lebih besar (Harris & Glasberg, 2003; Yanti, 2017). 

Tekanan lain berkaitan dengan keterlibatan dalam pendampingan dan kekhawatiran 
mengenai masa depan saudara. Ketika memasuki usia remaja dan dewasa, saudara 
kandung mulai mempertimbangkan kemungkinan mengambil tanggung jawab yang lebih 
besar saat orang tua tidak lagi mampu mendampingi anak dengan ASD. Tanggung jawab 
tersebut dapat berkaitan dengan pengasuhan, keselamatan, kebutuhan hidup, serta 
kemandirian saudara. Kekhawatiran ini juga dapat memengaruhi pendidikan, pekerjaan, 
hubungan romantis, tempat tinggal, dan pilihan hidup saudara kandung (Leedham dkk., 
2020; Watson dkk., 2021). Lingkungan sosial turut membentuk pengalaman saudara 
kandung. Kurangnya pemahaman masyarakat mengenai ASD dapat memunculkan 
komentar negatif, stigma, ejekan, atau penolakan. Saudara kandung dapat merasa malu 
ketika perilaku saudaranya menarik perhatian di tempat umum. Sebagian individu 
memilih menyembunyikan kondisi saudara, membatasi pertemanan, atau menghindari 
situasi sosial tertentu (Mokoena & Kern, 2022; Viswanathan dkk., 2022). Kesulitan 
interaksi, tuntutan keterlibatan, kekhawatiran masa depan, dan stigma sosial dapat 
menjadi adversity yang memengaruhi kondisi psikologis saudara kandung. Respons 
saudara kandung terhadap adversity tidak selalu sama. Sebagian mengalami stres, 
kecemasan, kelelahan, atau kesulitan menyesuaikan diri. Sebagian lainnya mampu 
mengelola tekanan, mencari dukungan, memahami kondisi saudara, mempertahankan 
hubungan, menerima keadaan, dan membangun pemaknaan positif. Variasi tersebut 
menunjukkan bahwa pengalaman saudara kandung tidak cukup dipahami hanya melalui 
risiko dan permasalahan psikologis. Pengalaman mereka juga perlu dilihat melalui 
kekuatan dan kapasitas adaptif yang berkembang ketika menghadapi tekanan. 
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Penelitian ini menggunakan psikologi positif sebagai perspektif utama. Psikologi positif 
berfokus pada kekuatan, potensi, karakter positif, dan kondisi yang memungkinkan 
individu bertahan serta berkembang dalam menghadapi kesulitan (Seligman & 
Csikszentmihalyi, 2000). Psikologi positif digunakan untuk memahami bagaimana 
mereka menghadapi kesulitan, menyesuaikan diri, mengembangkan kekuatan, menerima 
pengalaman, dan membangun makna positif dari kehidupan bersama saudara dengan 
ASD. Dalam perspektif psikologi positif, saudara kandung anak dengan ASD tidak hanya 
dipandang sebagai individu yang rentan mengalami tekanan, tetapi juga memiliki 
kapasitas untuk mengembangkan regulasi emosi, empati, optimisme, efikasi diri, 
penerimaan, dan pemaknaan positif. Saudara kandung tetap dapat merasa marah, sedih, 
lelah, malu, atau cemas. Kehadiran emosi tersebut tidak langsung menunjukkan 
kegagalan dalam beradaptasi. Proses adaptasi terlihat dari cara individu mengenali 
tekanan, mengelola respons, mencari dukungan, memahami situasi, dan tetap 
menjalankan kehidupannya. Sebagai pelengkap, social model of disability digunakan 
untuk memahami bahwa tekanan yang dialami saudara kandung tidak hanya berasal dari 
kondisi ASD, tetapi juga dari respons lingkungan. 

Resiliensi pada Saudara Kandung Anak dengan Austism Spectrum Disorder  

Resiliensi menjadi konsep utama untuk memahami kapasitas adaptif tersebut. Masten 
(2014) menjelaskan resiliensi sebagai kapasitas untuk melakukan adaptasi positif ketika 
individu menghadapi tekanan, risiko, atau gangguan terhadap proses perkembangan. 
Resiliensi tidak dipahami sebagai sifat luar biasa yang hanya dimiliki individu tertentu. 
Resiliensi berkembang melalui kemampuan yang umum, seperti regulasi diri, pemecahan 
masalah, hubungan yang suportif, keyakinan terhadap kemampuan diri, dan akses 
terhadap sumber daya sosial. Resiliensi juga bersifat dinamis karena berkembang melalui 
interaksi antara individu dan lingkungannya. Kemampuan seseorang dalam menghadapi 
tekanan dapat berubah sesuai situasi, pengalaman, tahap perkembangan, dan dukungan 
yang tersedia. Individu dapat menunjukkan penyesuaian yang baik dalam satu situasi, 
tetapi tetap merasa kewalahan dalam situasi lain. Oleh karena itu, resiliensi tidak berarti 
individu selalu kuat atau bebas dari emosi negatif. Resiliensi terlihat melalui usaha untuk 
menghadapi tekanan, mengatur emosi, mencari bantuan, menerima keadaan, dan 
membangun pemaknaan terhadap pengalaman. Pada saudara kandung anak dengan ASD, 
resiliensi dapat tampak melalui kemampuan mengelola emosi, memahami perilaku 
saudara, menyesuaikan cara berkomunikasi, mencari dukungan, serta mempertahankan 
kehidupan pribadi. Perkembangan resiliensi juga dapat terlihat dari perubahan cara 
menghadapi saudara, meningkatnya penerimaan, dan munculnya pemaknaan positif. 
Proses tersebut dipengaruhi oleh pengalaman, dukungan sosial, nilai religius, tanggung 
jawab jangka panjang, dan sumber daya yang tersedia.  

Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa saudara kandung anak dengan ASD dapat 
mengalami stres, kecemasan, depresi, dan kesulitan penyesuaian (Bitsika dkk., 2015; 
Wolff dkk., 2022). Penelitian lain menemukan bahwa pengalaman tersebut juga dapat 
mendorong perkembangan empati, tanggung jawab, kedewasaan, penerimaan, dan 
pemaknaan positif (Harris & Glasberg, 2003; Angell dkk., 2012). Dalam konteks 
Indonesia, Nurhidayah dkk. (2020) menemukan adanya variasi kualitas hidup pada 
saudara kandung anak dengan autisme. Sebanyak 51,51 persen partisipan berada dalam 
kategori kualitas hidup baik, sedangkan 48,48 persen berada dalam kategori buruk. 
Sebagian besar penelitian sebelumnya masih mengukur resiliensi sebagai skor atau 
menghubungkannya dengan variabel psikologis lain. Pendekatan tersebut belum 
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menggambarkan secara mendalam bagaimana resiliensi muncul dan berkembang dalam 
pengalaman sehari-hari. Penelitian kualitatif diperlukan untuk memahami cara saudara 
kandung menghadapi tekanan, mengelola emosi, menerima kondisi saudara, mencari 
dukungan, dan memaknai pengalaman hidupnya. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan menggambarkan resiliensi pada 
saudara kandung anak dengan Autism Spectrum Disorder dalam kehidupan sehari-hari. 
Penelitian berfokus pada pengalaman sehari-hari, aspek resiliensi yang tampak, penanda 
perkembangan resiliensi, serta faktor yang memengaruhi proses tersebut. Pertanyaan 
utama penelitian ini adalah, “Bagaimana gambaran resiliensi pada saudara kandung anak 
dengan Autism Spectrum Disorder dalam kehidupan sehari-hari?” 

 

METODE 

Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus intrinsik 
untuk memahami resiliensi saudara kandung anak dengan Autism Spectrum Disorder 
(ASD) dalam kehidupan sehari-hari. Pendekatan kualitatif dipilih karena memungkinkan 
eksplorasi pengalaman subjektif, proses adaptasi, serta pemaknaan individu terhadap 
pengalaman hidup bersama saudara dengan ASD (Creswell, 2018). Studi kasus intrinsik 
digunakan untuk memperoleh pemahaman mendalam mengenai pengalaman setiap 
subjek dalam konteks kehidupan nyata tanpa bertujuan melakukan generalisasi (Stake, 
1995). 

Partisipan 

Partisipan penelitian merupakan saudara kandung dari anak dengan ASD yang dipilih 
menggunakan teknik purposive sampling. Penelitian ini melibatkan dua partisipan 
berusia 18–29 tahun yang memiliki saudara dengan diagnosis ASD dari tenaga 
profesional, memiliki interaksi intens dengan saudara ASD, terlibat dalam kehidupan 
sehari-hari saudara, mampu mengungkapkan pengalaman secara verbal, serta bersedia 
mengikuti penelitian. Rentang usia partisipan mengacu pada tahap emerging adulthood 
yang ditandai dengan perkembangan kemandirian, eksplorasi identitas, serta 
pertimbangan mengenai peran dan tanggung jawab masa depan (Arnett, 2000). 

Strategi Pengumpulan Data 

Data penelitian dikumpulkan melalui wawancara semi-terstruktur. Setiap partisipan 
mengikuti dua sesi wawancara dengan durasi sekitar 40–60 menit. Wawancara pertama 
berfokus pada pengalaman kehidupan sehari-hari, dinamika keluarga, tekanan yang 
dihadapi, dan cara partisipan menyesuaikan diri. Wawancara kedua dilakukan untuk 
memperdalam dan mengklarifikasi informasi terkait aspek resiliensi, penanda 
perkembangan resiliensi, serta faktor yang memengaruhinya. Seluruh wawancara 
direkam atas persetujuan partisipan dan ditranskripsikan secara verbatim. 

Analisis Data 

Analisis data dilakukan menggunakan pendekatan studi kasus Stake (1995). Peneliti 
membaca transkrip secara berulang, memberikan kode pada data yang relevan, 
mengelompokkan data berdasarkan kategori, serta mengidentifikasi pola pengalaman 
antar partisipan. Analisis dilakukan melalui direct interpretation, categorical aggregation, 



Gambaran Resiliensi Pada Saudara Kandung Anak dengan... 4 

 

pattern identification, case description, dan case interpretation untuk memperoleh 
gambaran mengenai resiliensi saudara kandung anak dengan ASD. 

Kredibilitas data dijaga melalui member checking. Ringkasan hasil wawancara dikirimkan 
kepada partisipan untuk diperiksa dan dikonfirmasi kesesuaiannya dengan pengalaman 
yang mereka sampaikan. Penelitian juga menerapkan prinsip informed consent, menjaga 
kerahasiaan identitas, serta menggunakan data hanya untuk kepentingan akademik. 

 

HASIL PENELITIAN 

Hasil penelitian disajikan dalam bagan berikut. 

Bagan 1. 

Gambaran Resiliensi Saudara Kandung Anak dengan ASD 

 

Penelitian melibatkan JJ, laki-laki berusia 24 tahun yang memiliki kakak dengan ASD, dan 
RL, perempuan berusia 23 tahun yang memiliki adik dengan Asperger Autism. JJ pernah 
tinggal terpisah dari ibu dan kakaknya karena kebutuhan terapi, sedangkan RL banyak 
terlibat dalam mengarahkan perilaku adiknya dan melindunginya dari penilaian sosial. 
Keduanya menunjukkan proses memahami, menyesuaikan diri, menerima, dan 
memaknai pengalaman bersama saudara dengan ASD. 

Pemahaman terhadap kondisi saudara berkembang secara bertahap. JJ pernah merasa 
bingung, kesal, cemburu, dan kurang diperhatikan, sedangkan RL mengalami 
kebingungan karena adiknya ingin diperlakukan seperti individu pada umumnya 
meskipun memiliki kebutuhan khusus. JJ menghadapi kebiasaan kakaknya merendam 
benda yang dianggap kotor, sementara RL menghadapi stimming dan kesulitan adiknya 
memahami situasi sosial. Pengalaman tersebut memunculkan kemarahan, kelelahan, 
kecemasan, dan tekanan akibat penilaian lingkungan. Resiliensi tampak melalui regulasi 
emosi, strategi menghadapi saudara, pencarian dukungan emosional, dan komitmen 
pendampingan. JJ memilih diam, mengambil jarak, dan menunggu situasi tenang, 
sedangkan RL menggunakan candaan, menahan emosi, atau memberikan teguran tegas. 
JJ lebih banyak memperoleh dukungan keluarga, sementara RL mencari dukungan dari 
teman, pasangan, journaling, dan individu dengan pengalaman serupa. Keduanya tetap 
mempertimbangkan kebutuhan saudara dalam rencana masa depan. 

Perkembangan resiliensi terlihat dari perubahan cara menghadapi saudara, 
meningkatnya penerimaan, dan munculnya pemaknaan positif. JJ menjadi lebih sabar 
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serta memaknai kakaknya sebagai sumber pembelajaran dan motivasi. RL semakin 
memahami tujuan tindakannya dalam mengarahkan dan melindungi adiknya, serta 
memaknai pengalaman tersebut sebagai sumber empati dan rasa syukur. Penerimaan 
tetap disertai rasa kesal, lelah, atau bingung. Resiliensi dipengaruhi oleh dukungan 
keluarga dan sosial, nilai religius, tanggung jawab jangka panjang, pilihan hidup, serta 
respons lingkungan. Dukungan dan nilai religius membantu partisipan merasa dipahami 
dan membangun pemaknaan positif. Tanggung jawab masa depan menjadi sumber 
motivasi sekaligus kecemasan, sedangkan stigma sosial memperberat tekanan. Resiliensi 
JJ lebih menonjol pada regulasi emosi, penerimaan, dan persiapan masa depan. Resiliensi 
RL lebih terlihat melalui refleksi diri, dukungan emosional, nilai religius, dan usaha 
menjaga martabat adiknya. 

 

DISKUSI 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa resiliensi saudara kandung anak dengan Autism 
Spectrum Disorder (ASD) berkembang melalui pengalaman sehari-hari yang kompleks. 
Kedua partisipan menghadapi perilaku berulang, stimming, kesulitan memahami situasi 
sosial, serta kebutuhan pendampingan yang berbeda. Pengalaman tersebut 
memunculkan rasa marah, lelah, bingung, dan cemas, tetapi juga mendorong partisipan 
mengembangkan cara menghadapi saudara secara lebih adaptif. Temuan ini sejalan 
dengan Harris dan Glasberg (2003) serta Leedham dkk. (2020), yang menunjukkan 
bahwa pengalaman saudara kandung anak dengan ASD memuat tekanan, tanggung 
jawab, kepedulian, dan kedekatan secara bersamaan. Dalam perspektif psikologi positif, 
kedua partisipan tidak hanya dipahami sebagai individu yang menghadapi tekanan, tetapi 
juga sebagai individu yang memiliki kekuatan untuk bertahan, menyesuaikan diri, dan 
berkembang. Seligman dan Csikszentmihalyi (2000) menjelaskan bahwa psikologi positif 
menekankan potensi, karakter positif, dan kondisi yang mendukung individu untuk tetap 
berfungsi ketika menghadapi kesulitan. Pada penelitian ini, kapasitas tersebut terlihat 
melalui kemampuan mengelola emosi, menyesuaikan cara berinteraksi, mencari 
dukungan, menerima kondisi saudara, dan membangun pemaknaan positif. Temuan ini 
mendukung pandangan Masten (2014) bahwa resiliensi merupakan kapasitas adaptif 
yang berkembang melalui interaksi antara individu, pengalaman, dan lingkungan.  

Regulasi emosi menjadi aspek resiliensi yang paling menonjol. JJ memilih diam, 
mengambil jarak, atau menunggu situasi lebih tenang ketika merasa marah. RL menahan 
respons emosional di ruang publik, menggunakan candaan, mengalihkan perhatian, atau 
meninggalkan situasi sementara. Kedua partisipan tetap mengalami emosi negatif, tetapi 
berusaha agar emosi tersebut tidak berkembang menjadi konflik. Temuan ini sesuai 
dengan aspek regulasi emosi dan pengendalian impuls dari Reivich dan Shatte  (2002, 
dalam Hendriani, 2018). Resiliensi tidak ditandai oleh hilangnya rasa marah, lelah, atau 
cemas, tetapi oleh kemampuan mengelola respons terhadap emosi tersebut. Strategi 
menghadapi saudara juga menyesuaikan karakteristik masing-masing saudara dengan 
ASD. JJ lebih sering menggunakan pendekatan perlahan, menunggu keadaan mereda, dan 
menghindari konfrontasi. RL lebih banyak memberikan teguran tegas, menjelaskan 
aturan sosial, dan mengoreksi perilaku adiknya. Strategi JJ bertujuan mengurangi konflik, 
sedangkan strategi RL bertujuan membantu adiknya memahami batas sosial sekaligus 
melindunginya dari penilaian negatif. Temuan ini sejalan dengan Yanti (2017), yang 
menemukan penggunaan strategi coping berfokus pada masalah pada saudara kandung 
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anak dengan ASD. Strategi tersebut juga menunjukkan kepedulian terhadap keamanan, 
hubungan, dan martabat saudara. 

Dukungan emosional turut memperkuat proses resiliensi. JJ lebih banyak memperoleh 
dukungan dari keluarga, sedangkan RL mencari dukungan melalui teman, pasangan, 
journaling, media sosial terbatas, dan individu dengan pengalaman serupa. Dukungan 
membantu partisipan merasa dipahami sebagai individu serta tidak menanggung 
tekanan seorang diri. Hal ini mendukung Masten (2014), yang menempatkan hubungan 
suportif sebagai faktor protektif dalam perkembangan resiliensi. Perbedaan sumber 
dukungan juga menunjukkan bahwa setiap individu membangun resiliensi melalui 
sumber daya yang sesuai dengan kebutuhan dan pengalamannya. 

Perkembangan resiliensi terlihat melalui perubahan cara menghadapi saudara, 
penerimaan, dan pemaknaan positif. JJ yang sebelumnya lebih mudah marah menjadi 
lebih mampu memahami perilaku kakaknya dan merespons dengan tenang. RL semakin 
reflektif dalam menilai cara menegur dan melindungi adiknya. Perubahan tersebut 
mendukung pandangan Luthar dan Cicchetti (2000) bahwa resiliensi merupakan proses 
dinamis, bukan sifat yang langsung stabil. Penerimaan kedua partisipan juga tidak 
menghilangkan rasa lelah, kesal, atau bingung. Penerimaan lebih terlihat melalui 
kesediaan menghadapi kondisi saudara tanpa menyangkal realitas yang ada. Pemaknaan 
positif menjadi penanda penting dalam perkembangan resiliensi. JJ memaknai kakaknya 
sebagai sumber pembelajaran, kedewasaan, dan motivasi untuk mempersiapkan masa 
depan. RL memaknai adiknya sebagai sumber empati, rasa syukur, dan pengingat moral. 
Dalam perspektif psikologi positif, pemaknaan tersebut menunjukkan kemampuan 
menemukan nilai dan pembelajaran dari pengalaman yang menekan. Temuan ini 
memperkuat penelitian Harris dan Glasberg (2003) serta Angell dkk. (2012), yang 
menunjukkan bahwa pengalaman hidup bersama saudara dengan ASD dapat membentuk 
empati, tanggung jawab, dan kedewasaan. Pemaknaan positif tidak menghapus tekanan, 
tetapi membantu partisipan melihat pengalaman tersebut sebagai bagian dari 
pertumbuhan diri. 

Nilai religius dan tanggung jawab jangka panjang juga memengaruhi resiliensi. JJ 
memandang keberadaan kakaknya sebagai rezeki dan menjadikannya motivasi untuk 
membangun kondisi ekonomi yang lebih baik. RL menggunakan rasa syukur dan 
keyakinan kepada Allah untuk memahami pengalaman bersama adiknya. Nilai religius 
memberi kerangka pemaknaan tanpa menghilangkan tekanan yang dirasakan. Sementara 
itu, tanggung jawab masa depan menjadi sumber motivasi sekaligus kecemasan. JJ 
mempersiapkan kestabilan ekonomi untuk mendukung kakaknya, sedangkan RL 
menyadari bahwa kebutuhan adiknya akan memengaruhi relasi dan keputusan hidupnya. 
Temuan tersebut sejalan dengan Johnson dan Van Rensselaer (2008), yang menjelaskan 
bahwa kebutuhan individu dengan ASD dapat berlanjut hingga dewasa dan memerlukan 
perencanaan mengenai kemandirian, tempat tinggal, serta dukungan masa depan. 
Respons lingkungan turut membentuk proses adaptasi partisipan. JJ beberapa kali perlu 
menjelaskan kondisi kakaknya kepada orang lain, sedangkan RL berusaha melindungi 
adiknya dari penilaian negatif di ruang publik. Melalui social model of disability, tekanan 
tersebut tidak hanya dipahami sebagai akibat kondisi ASD, tetapi juga sebagai akibat 
stigma dan kurangnya penyesuaian lingkungan (Oliver, 2009). Perspektif ini menjadi 
pelengkap bagi psikologi positif dengan menjelaskan bahwa resiliensi tidak hanya 
bergantung pada kekuatan personal, tetapi juga pada dukungan dan penerimaan sosial. 
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Secara keseluruhan, resiliensi JJ lebih menonjol melalui regulasi emosi, penerimaan 
terbuka, pemaknaan positif, dan persiapan ekonomi bagi masa depan kakaknya. 
Resiliensi RL lebih tampak melalui refleksi diri, pencarian dukungan emosional, nilai 
religius, serta usaha menjaga martabat adiknya. Perbedaan tersebut menunjukkan bahwa 
resiliensi berkembang sesuai pengalaman, tekanan, relasi, dan sumber daya setiap 
individu. Resiliensi dalam penelitian ini bukan kondisi selalu kuat atau selalu tenang, 
melainkan proses berkelanjutan untuk menghadapi tekanan, menyesuaikan diri, 
menerima kondisi saudara, dan membangun makna positif dari pengalaman hidup 
bersama saudara dengan ASD. 

 

SIMPULAN 

Resiliensi saudara kandung anak dengan Autism Spectrum Disorder merupakan proses 
adaptasi dinamis melalui pengelolaan emosi, strategi menghadapi saudara, dukungan, 
penerimaan, dan pemaknaan positif, yang dipengaruhi oleh kondisi personal, keluarga, 
sosial, nilai religius, serta tanggung jawab jangka panjang.  
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